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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analasis data dan pembahasan, maka penelitian ini 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh penggunaan video animasi motion graphic terhadap 

pengetahuan penjamah makanan catering dalam penerapan personal 

hygiene dengan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0.000 (p < 0,05) dan kenaikan 

sebesar 51%. 

2. Ada pengaruh penggunaan video animasi motion graphic terhadap sikap 

penjamah makanan catering dalam penerapan personal hygiene dengan 

nilai sig. (2-tailed) yaitu 0.000 (p < 0,05) dan kenaikan sebesar 34%. 

3. Ada pengaruh penggunaan video animasi motion graphic terhadap praktik 

tenaga penjamah makanan catering dalam penerapan personal hygiene 

dengan nilai sig. (2-tailed) yaitu 0.000 (p < 0,05) dan kenaikan sebesar 

44%. 

4. Penggunaan media video animasi motion graphic lebih efektif terhadap 

peningkatan pengetahuan, sikap dan praktik penjamah makanan catering 

dalam penerapan personal hygiene daripada metode ceramah. Dibuktikan 

dengan uji Mann Whitney dengan nilai sig (2-tailed) <0,05 yang berarti 

ada perbedaan signifikan hasil penyuluhan dengan metode ceramah dan 

media video animasi motion graphic. 
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B. Saran 

1. Bagi Pemilik Catering 

Pemilik usaha katering diharapkan untuk memantau dan memperbaiki 

aktivitas yang tidak sesuai dengan personal hygiene yang baik selama 

proses pengolahan makanan. Pemilik juga perlu memberikan peringatan 

atau teguran kepada penjamah makanan yang tidak menerapkan praktik 

personal hygiene sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Selain itu, 

pemilik usaha catering dapat memfasilitasi penjamah makanan untuk 

mengikuti pelatihan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

praktik higiene pribadi mereka. Langkah ini penting untuk menjaga 

keberlanjutan pengetahuan, sikap, dan praktik yang baik di kalangan 

petugas pengolahan makanan. 

2. Bagi Penjamah Makanan 

Petugas pengolahan makanan di sektor katering diharapkan menerapkan 

praktik higiene pribadi yang baik selama proses produksi makanan. Hal ini 

meliputi penggunaan alat pelindung diri (APD) yang lengkap, seperti 

masker, penutup kepala, sarung tangan dan celemek. Selain itu, penjamah 

makanan dapat melakukan pemutaran video animasi motion graphic setiap 

satu minggu sekali untuk memperkuat pemahaman, mengingatkan kembali 

informasi penting, serta mendorong perubahan perilaku secara 

berkelanjutan. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Menggunakan jenis penelitian true experimental design dengan desain 

penelitian Pretest-Posttest Control Group Design untuk menghindari 

bias seleksi yang dapat memengaruhi hasil. 

b. Menggunakan media yang sama yaitu animasi motion graphic untuk 

penelitian dengan materi prinsip hygiene sanitation yang lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


